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ABSTRACT 

The teachers' lack of knowledge regarding learning models and media makes students less active in learning. Students' 
lack of focus in following the lesson due to talking with their friends results in poor learning outcomes, especially in 
science and science process skills. This type of research is quantitative pre-experimental with a one-group pretest-posttest 
design. The subjects in this study were 28 fifth-grade students at SD 4 Jekulo. Data collection instruments included test 
sheets, observation sheets, interview sheets, and documentation. Data analysis techniques used normality tests and 
hypothesis tests with paired sample t-tests and n-gain tests. The results of the normality test were said to be normally 
distributed. The paired sample t-test showed a difference in the average results before and after treatment. Science and 
science process skills learning outcomes were measured using observation sheets at each meeting. There was an increase 
in science and science process skills learning outcomes in the moderate category. Research using the discovery learning 
model and pansmaperling media is rarely used because it must be adjusted to the needs and conditions of students. The 
purpose of this study was to determine the improvement in science and science learning outcomes before and after 
treatment. Based on this, it can be concluded that the application of the discovery learning model assisted by 
pansmaperling media can improve science and science process skills learning outcomes. 
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ABSTRAK 

Kurangnya pengetahuan guru terhadap model dan media pembelajaran membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 
Siswa kurang fokus mengikuti pembelajaran akibat berbicara dengan temanya membuat hasil belajar terutama IPAS 
keterampilan prosesnya kurang. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif pre experimental dengan desain one group pretest posttest. 
Subjek dalam penelitian ini adalah kelas V SD 4 Jekulo  berjumlah 28 siswa. Instrument pengumpulan data berupa 
lembar tes, lembar observasi, lembar wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu uji normalitas dan uji 
hipotesis dengan uji paired sample t-test, dan uji n-gain. Hasil uji normalitas dikatakan berdistribusi normal. Uji paired 
sample t-test menunjukan hasil pengujian terdapat perbedaan hasil rata rata sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Hasil 
belajar IPAS keterampilan proses diukur menggunakan lembar observasi di setiap pertemuannya. Terdapat peningkatan 
hasil belajar IPAS keterampilan proses dalam kategori sedang. Penelitian dengan menggunakan model discovery learning 
dan media pansmaperling jarang digunakan karena harus menyesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi siswa. Tujuan 
dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPAS sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan penerapan model discovery learning berbantuan media 
pansmaperling dapat meningkatkan hasil belajar IPAS elemen keterampilan proses.  

Kata Kunci: Discovery Learning; Pansmaperling; Keterampilan Proses IPAS 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kemajuan bangsa dan menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Perbaikan kualitas pendidikan perlu dilakuakan untuk mempersiapkan kualitas 
sumber daya manusia dalam jangka panjang. Pendidikan adalah proses pembelajaran yang didapat oleh setiap 
manusia agar untuk dapat mengerti, paham, dan lebih dewasa serta mampu berpikir lebih kritis (Riswari, 
Septiana, et al., 2023). Setiap negara berlomba lomba untuk memperbaiki system pendidikan mereka termasuk 
Indonesia. Sistem pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan dan perkembangan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Sistem pendidikan yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia berfokus 
pada pendidikan karakter, dengan melakukan penilaian terhadap semua bidang mata pelajaran yang diajarkan 
kepada siswa (Mahrus, 2021). Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan meluncurkan kurikulum baru, 
yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka ini gunukan untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi 
perkembangan zaman yang semakin maju oleh karena itu mereka dituntut untuk lebih aktif dan kreatif dalam 
menerima pembelajaran (Rahmawati et al., 2024). 

Siswa diharapkan bisa lebih mandiri, kreatif dan inovatif bukan hanya saat pembelajaran saja tetapi juga 
saat berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Interaksi dengan lingkungan sekitar ini berhubungan dengan mata 
pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Pada mata pelajaran IPAS ini siswa akan mempelajarai 
hubungan antara alam dan manusia (Susilowati, 2023). IPAS merupakan gabungan dari dua mata pelajaran yaitu 
IPAS dan IPS. Setelah mengalami penggabungan muatan yang ada didalam mata pelajaran tersebut menjadi 
lebih luas (Masfuah et al., 2020). Tujuan dari penggabungan ini adalah untuk mendapatkan hasil yang lebih 
komplek. Adanya kemampuan pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis diperlukan dalam proses belajar 
untuk memperoleh hasil belajar yang diingikan (Riswari, Fitriana, et al., 2023). Karena pada kehidupan sehari 
hari siswa selalu berhubungan dengan lingkungan mereka lebih mudah memahami dan menerima materi. Siswa 
dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran apabila hasil belajarnya memenuhi KKTP (Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran) yang telah ditentukan.  

Hasil belajar IPAS siswa dapat dilihat dari dua elemen yaitu pemahaman IPAS yang diukur dengan lembar 
tes dan keterampilan proses IPAS diukur dengan lembar observasi. Penilaian hasil belajar elemen pemahaman 
IPAS melipui enam indicator ranah kognitif yaitu mengingat C1, memahami C2, menerapkan C3, menganalisis 
C4, mengevaluasi C5, mencipta C6 (Syahri & Ahyana, 2021). Sedangkan elemen keterampilan proses menurut 
Kemendikbud 2013 dalam (Natalia et al., 2021) diukur dengan lembar observasi yang mencaku enam indicator 
keterampilan proses yaitu mengamati, mempertanyakan, merencanakan, memproses, mengevaluasi, 
mengkomunikasikan . Apabila hasil belajar siswa baik maka dapat dikatakan siswa tersebut berhasil dalam 
menerima pembelajaran (Simamora et al., 2022). Pada saat pembelajaran hasil belajar IPAS elemen keterampilan 
proses siswa tidak selalu dikatakan baik. Banyak siswa yang masih mengalami kesulisan dalam pembelajran. Hal 
tersebut dikarena siswa mudah sekali terpengaruh oleh teman temannya. Proses pembelajaran yang terlalu 
monoton karena kurangnya penggunaan model dan media pembelajaran yang bervariasi. Jika dilihat dari 
konteksnya hampir seluruh muatan dalam mata pelajaran IPAS berhubungan dengan kehidupan sehari hari 
mereka yang seharusnya memudahkan siswa untuk memahaminya.  

Perlu adanya solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya penggunaan model dan media 
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang lebih bervariasi dapat menjadi pilihan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Tingkat pemahaman dan daya pikir siswa menjadi lebih kritis sehingga 
otomatis hasil belajarnya pun menjadi lebih baik (Masfuah & Pertiwi, 2020). Selain model pembelajaran 
penggunaan media pembelajaran dapat menjadi solusi untuk menungkatkan hasil belajar siswa. Media 
pembelajaran merupakan alat bantu siswa untuk memahami materi pembelajaran. Dengan media pembelajaran 
proses belajar mengajar akan terasa lebih mudah dan menyengkan (Wulandari et al., 2023).  Banyak sekali jenis 
media pembelajaran seperti media pembelajran berbasia IT, media pembelajran kontekstual hingga gabungan 
dari keduanya. Media pembelajaran ini menjadi salah satu factor yang dapat mempengaruh suasana dan motivasi 
belajar siswa (Ermawati & Riswari, 2023). Suasana belajar yang menyenangkan ini lah mempu membuat siswa 
termotivasi untuk semangat belajar memperoleh hasil belajar yang maksimal.  

Banyak model pembelajaran yang bisa digunakan namun dengan catatan harus melihat kebutuhan siswa. 
Saat ini model pembelajaran memiliki peran penting dalam keberhasilan proses pembelajran (Riswari & 
Bintoro, 2020) Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model discovery learning. Discovery 
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learning adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada penemuan mandiri siswa. Guru sebagai 
fasilitator hanya memberikan gambaran umum dari suatu materi kemudian mereka akan mencari sendiri 
informasi tentang materi tersebut secara mendalam. Model ini cocok digunakan untuk semua jenis pembelajaran 
terutama yang menekankan pada kemampuan berpikir kristis dan kreatif. Apabilah kemampuan berpikir kritis 
dan kreatif siswa meningkat maka akan berdampak pada hasil belajarnya. Oleh karena itu model discovery learning 
cocok diterapkan bersamaan dengan media pembelajaran yang mengandung sedikit tulisan. Media pansmaperling 
“papan smart permasalahan lingkungan” ini merupakan media pembelajaran berasis papan pintar yang 
didalamnya berisi banyak informasi berupa gambar yang diambil dari pengalaman atau kejadian disekitar mereka 
atau yang pernah mereka alami sehingga lebih relevan. Penggunaan model discovery learning ini bisa 
dikolaborasikan dengan pasmaperling karena  menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna 
bagi siswa, membantu mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mencapai pemahaman yang 
lebih mendalam.  

Penggunaan model discovey learning dan media pansmaperling inilah yang nantinya bisa membantu 
mingkatkan hasil belajar IPAS terutama elemen keterampilan proses. Penelitian yang dilakukan oleh Mahmada 
et al., (2023) menunjukan hasil belajar IPAS sesudah dan sebelum diberikan perlakuan menggunakan model 
discovery learning ini menunjukan adanya peningkatan. Pada mata pelajaran IPAS model discovery learning ini 
cukup efektif apabila digunakan untuk meningkatkan hasil belajar. Penggunaan model pembelajaran saja tidak 
cukup untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Pansmaperling “papan smart permasalahan 
lingkungan” bisa digunakan secara bersamaan pada mata pelajaran IPAS hampir disemua materi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Amalia et al., (2023) menunjukan hasil bahwa setelah melalui uji validasi oleh para ahli aspek 
materi, tampilan, bahasa, serta bahan media papan pintar ini diuji cobakan pada siswa yang ternyata berdampak 
pada hasil belajar IPAS bagian IPS nya mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian diatas maka model 
discovery learning dan media papan pintar (pansmaperling) dapat digunakan untuk meningkatakan hasil belajar 
IPAS siswa.  

Peneliti menarik kesimpulakan bahwa hasil belajar IPAS terkhusus elemen keterampilan proses dapat 
meningkat dipengaruhi oleh beberapa factor salah satunya penggunaan model dan media pembelajaran. 
Penggunaan model dan media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa oleh karena itu 
pemilihan model dan media pembelajrana yang tepat perlu dilakukan (Simamora et al., 2022). Model discovery 
learning yang berbasis penemuan mandiri cocok apabila digunakan secara bersaam dengan pansmaperling yang 
mengandung banyak gambar berhubungan dengan kejadian atau peristiwa lingkungsn sekitar. Tujuan dari 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar IPAS elemen keterampilan 
proses sebelum dan sesudah penggunaan model discovery learning berbantuan media pansmaperling terhadap siswa 
kelas V  SD 4 Jekulo.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah eksperimen. Jenis penelitian eksperimen yang digunkan adalah pre experimental desain one group pretest 
posttest. Desain one group pretest-postest ini hanya memerlukan satu kelompok saja yang dikenakan eksperimen 
tanpa ada kelompok pembanding (Nuryanti, 2019). Penelitian ini menggunakan instrument tes untuk mengukur 
pemahaman IPAS siswa yang berjumlah 12 butir soal. Soal soal tersebut disusun berdasarkan indicator 
pemahaman dimana 1 indikator diwakili 2 soal. Pemeberian tes ini sebanya 2 kali yaitu pretest sebelum diberikan 
perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan. Selain itu penelitian ini juga menggunakan lembar observasi 
pada setiap pertemuannya yang isinya disesuaikan dengan indicator keterampilan proses IPAS.  

Penelitian ini dilaksanakan di SD 4 Jekulo Kudus. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V tahun 
ajaran 2024/2025 sejumlah 28 siswa. Selain instrument tes penelitian ini juga menggunakan lembar observasi 
dan wawancara serta dokumenasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji normalitias menggunakan shapiro-
wilk. Shapiro-wilk digunakan apabila sampel yang diambil kurang dari 50 (Deswan et al., 2025). Pada uji hipotesis 
yang pertama peneliti menggunakan uji paired sample t-tes sedangkan uji hipotesis yang kedua peneliti akan 
menggunakan uji n-gain. Uji n-gain adalah teknik analisis yang sering digunakan untuk mengukur seberapa efektif 
suatu proses belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Sukarelawan et al., 2024). Berikut merupakan 
rancangan dari penelitian one group pretest posttest   
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Tabel 1. Skema penelitian (Noviyanti, 2023) 

Kelas                    pretest                      Treatment                 Postest 

Eksperimen            O1                                                    X                          O2 

Pada uji normalitas uji data dapat dikatakan normal apabila memenuhi syarat signifikasi sebagai berikut:1) 
Jika nilai sig < 0,05, maka Ho ditolak Ha diterima 2) Jika nilai sig > 0,05, maka Ho diterima Ha ditolak (Permana 
& Ikasari, 2023). Pada uji paired sample t-test dapat terjadi perbedaan nilai rata rata apabila 1) nilai signifikan < 
0,005 maka Ho diterima Ha ditolak 2) nilai signifikan ≥0,05 maka Ho ditolak Ha diterima (Rahmani et al., 
2025). Sedangkan data yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil uji n-gain berdasarkan hipotesis yang 
diajukan peneliti sebagai berikut. Pengujian hipotesis n-gain ini menggunakan bantuan SPSS 30 for windows 2025. 

Tabel 2. Kriteria Uji N gain (Septia et al., 2021) 

Nilai N-gain Kategori 
0,7<g<1 Tinggi 

0,3<g<0,7 Sedang 
0<g<0,3 Rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian   ini berlangsung   pada bulan    Januari - Mei 2025 diawali dengan proses pengumpulan data 
terlebih di SD  4 Jekulo Kudus. Pada observasi pengumpulan data awal menunjukan hasil hasil belajar IPAS 
siswa kelas V SD 4 Jekulo rendah disebabkan kurangnya inovasi guru dalam pembelajaran. Setelah dilakukan 
observasi pengumpulan data awal dilanjutkan dengan pelaksanaan penelitian pada 2 - 5 Juni 2025. Subjek 
penelitian adalah seluruh  siswa  kelas   V   dengan   jumlah   sebanyak  28  siswa  yang  terdiri  dari  15 siswa  
laki - laki  dan  13  siswa  perempuan. Penelitian dilaksanakan  sebanyak tiga kali pertemuan yang mencakup 
materi permasalahan lingkungan. Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variable bebas model discovery 
learning berbantuan media pansmaperling dan variable terikat hasil belajar IPAS. Data penelitian didapatkan dari 
hasil belajar IPAS keterampilan proses yang dinilai menggunakan lembar observasi.  

Sebelum dilasanakan pertemuan pertama menggunakan model discovery learning berbantuan media 
pansmaperling terlebih dahulu dilaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Soal pretest yang 
diberikan berupa uraian dengan materi permasalahan lingkungan yang didalamnya mencakup indicator 
pemahaman sejumlah 12 butir soal. Pretest diikuti 28 siswa  diperoleh hasil rata rata nilai 50,85, dengan siswa 
yang mendapat nilai diatas KKTP 3 orang, 25 siswa mendapat nilai dibawah KKTP.  

Setelah dilaksanakan pretest diberikan perlakuan menggunakan model discovery learning berbantuan media 
pansmaperling sebanyak 3 kali pertemuan. Pada pertemuan ke 3 atau terakhir nantinya juga berbarengan dengan 
pemberian posttest guna mengetahui peningkatan hasil belajar IPAS. Soal posttest yang diberikan berupa uraian 
dengan materi permasalahan lingkungan yang didalamnya mencakup indicator pemahaman sejumlah 12 butir 
soal. Posttest diikuti sebanyak 28 siswa diperoleh hasil rata rata nilai 74,71 dengan siswa yang mendapat nilai 
diatas KKTP sebanyak 22 orang dan 6 siswa masih mendapat nilai dibawah KKTP. KKTP dalam mata pelajaran 
IPAS sendiri yaitu 70. Setelah diberikan perlakuan menggunakan model discovery learning berbantuan media 
pansmaperling terjadi peningkatan hasil belajar IPAS siswa. Selain itu pada 3 pertemuan ini keterampilan proses 
IPAS siswa juga dinilai menggunakan lembar observasi. Peneliti meminta bantuan kepada guru kelas untuk 
menilainya. Aspek yang dinilai pada keterampilan proses ini mencakup indicator keterampilan proses  

Penelitian pada uji normalitas ini menggunakan SPSS versi 30 menggunakan uji shapiro wilks dimana nilai 
signifikasi > 0,05 maka data berdistribusi normal sedangakan apabila nilai signifikasi < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal.  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pretest .081 28 .200* .973 28 .667 
posttest .198 28 .006 .948 28 .180 
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Dari tabel diatas dijelaskan bahwa data distribusi normal yang dipata dilihat dari nilai signifikasi. Nilai 
sisgnifikasi sebelum perlakuan (pretest ) dari output tersebut adalah 0,667 > 0,05. Sedangkan nilai signifikasi 
sesudah perlakuan (postest) dari output tersebut adalah 0,180 > 0,05. Dari tada diatas, dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal sehingga selanjutnya bisa dilanjutkan uji hipotesis. 

Pada penelitian ini uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test dan uji n-gain. Uji paired sample t-test 
digunakan unuk mengetahui perbedaan nilai rata rata sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Sedangkan uji n-
gain digunakan untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar IPAS sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan. Berikut adalah hasil uji paired sample t-test  dan hasil uji n-gain hasil belajar IPAS siswa kelas V SD 4 
Jekulo menggunakan SPSS versi 30. 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-test Hasil Belajar IPAS 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

One-Sided 
p 

Two-Sided 
p 

Lower Upper 
Pair 

1 
pretest-
postest 

-23.857 15.187 2.870 -29.746 -17.968 -8.312 27 <,001 <,001 

Tabel diatas menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,001. Dapat dikatakan signifikasi apabila n<0,05 Ho 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan nilai rata rata sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan.  

Tabel 5. Hasil Uji N-gain Hasil Belajar IPAS 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain 28 -.21 .76 .4389 .24211 
Valid N (listwise) 28     

Uji peningkatan nilai pretest  dan postest hasil belajar IPAS menunjukan hasil 0,4389 > 0,7 sehingga masuk 
dalam kategori sedang. Dapat disimpulkan analisis pada uji N-Gain terdapat peningkatan pada hasil belajar. 
Perlu diketahui bahwa hasil belajar tidak hanya meliputi pemahaman IPAS saja tetapi juga berdasarkan hasil 
keterampilan proses IPAS. Keterampilan proses IPAS diukur menggunakan lembar observasi sesuai dengan 
indikator keterampilan proses. Data yang digunakan yaitu nilai keterampilan proses IPAS per indikaor dari setiap 
pertemuanya. Berikut adalah nilai keterampilan proses IPAS per indikator pada setiap pertemuan.  

         Tabel 5. Hasil N-gain Keterampilan Proses IPAS 

Indikator 
Rata Rata 

Pertemuan 1 
Rata Rata 

Pertemuan 2 
Rata Rata 

Pertemuan 3 
N-gain 

Pertemuan 1-3 
Kategori 

Mengamati 50,89 66,07 80,35 0,59 Sedang 
Mempertanyakan 60,71 73,21 79,46 0,47 Sedang 

Merencanakan 60,71 60,71 73,67 0,32 Sedang 
Menganalisi 57,14 67,85 73,21 0,37 Sedang 

Mengevaluasi 58,03 58,03 75 0,40 Sedang 
Mengkomunikasikan 58,92 58,92 73,21 0,34 Sedang 

Pada indikator pertama yaitu mengamati pertemuan 1 mendapat skor 50,89 siswa kurang serius malahan 
sibuk mengomentari video permasalahan lingkungan yang ditayangkan dengan hal hal tidak perlu Bersama 
temanya, pertemuan 2 mendapat skor 66,07 siswa cukup serius mengamati gambar, dan pertemuan 3 mendapat 
skor 80,59 siswa sangat serius mengamati jenis sampah. Kondisi kelas sangat ramai yang disebabkan siswa 
bersama anggota kelompokanya sedang melakukan diskusi pengamatan. Guru mengarahkan siswa untuk 
melakuakn diskusi pengamatan dengan tenang agar kondisi kelas tetap kondusif dengan cara melihat dan 
membandingakan hasil pengamatan mereka dengan informasi yang ada pada media pansmaperling. Semakin 
serius siswa dalam mengamati, semakin tinggi skor yang diperoleh (Riswari, Septiana, et al., 2023) Keseriusan 
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siswa dalam proses pembelajaran berpengaruh pada pemahaman materi dan nilai mereka.Nilai n-gain yang 
diperoleh dari pertemuan 1 – 3 pada indikator ini sebesar 0,59 dalam kategori sedang. Keseriusan siswa dalam 
proses pembelajaran berpengaruh pada pemahaman materi dan nilai mereka. Keseriusan dam tingkat fokus siswa 
saling berhubungan dalam proses belajar (Riswari et al., 2020).  

Pada indikator kedua yaitu mempertanyakan hasil peneyelidikan menunjukkan bahwa skor indikator 
mempertanyakan meningkat pertemuan 1 mendapat skor 60,71 dimana siswa kebingungan karena suasana kelas 
tidak kondusif karena banyak yang berbicara dengan temanya, pertemuan 2 mendapat skor 73,21 siswa sedikit 
beradu argument saat diskusi, pertemuan 3 mendapat skor 79,46 siswa berdiskusi dengan serius dan kondusif 
tentang jenis sampah. Sebelum melakukan kegiatan diskusi guru terlebih dahulu bertanya apakah ada yang 
kesulitan untuk memahami materi atau tidak. Setelah itu guru menjelaskan kembali sedikit materi menggunakan 
media pansmaperling. Banyak siswa yang merasa materi pelajaran sulit dipahami dan menyebabkan mereka 
kebingungan (Susanto & Anggresta, 2024). Nilai n-gain indikator mempertanyakan pertemuan 1 – 3 adalah 
sebesar 0,47 Kegiatan berdiskusi membuat kita mememukan beberapa informasi baru yang bisa dilakuakn 
dengan bermacam cara salah satunya memanfaatkan model dan media yang ada (Masfuah & Fakhriyah, 2021) 

Pada indikator ketiga yaitu merencanakan penyelidikan pertemuan 1 mendapat skor 60,71 siswa kurang 
mempersiapkan alat, pertemuan 2 juga mendapat skor 60,71 siswa hanya membawa beberapa alat tulis saja, 
pertemuan 3 mendapat skor 73,67 siswa sudah membawa alat tulis secara lengkap. Satu hari sebelum 
pembelajaran guru sudah menginformasikan kepada siswa apa saja yang perlu dipersiapkan. Pada saat 
menyampaikan informasi tersebut guru juga mengaitkan materi yang akan dipelajaran pada media pansmaperling. 
Persiapan belajar yang baik membantu proses belajar menjadi lancar (Indriati et al., 2023) Tujuannya adalah 
pada saat pembelajaran semua alat dan bahan yang diperluan sudah tersedia sehingga proses pembelajaran 
berjalan dengan lancar. Nilai n-gain sebesar 0,32 menunjukkan adanya peningkatan kecil dalam indikator 
merencanakan dari pertemuan 1 ke 3. Penyampaian informasi jauh jauh hari menjadi solusi yang efektif dapat 
membantu menyelesaiakn suatu masalah dan mengurangi dapak negatinya (Sagita et al., 2023).  

Pada indikator keempat yaitu menganalisis hasil penyelidikan pertemuan 1 mendapat skor 57,14 siswa 
memasukkan data hasil diskusi dalam bentuk rangkuman, pertemuan 2 mendapat skor 67,85 siswa membuat 
mind mapping dengan informasi dari data hasil diskusi, pertemuan 3 mendapat skor 73,21 siswa menghitung 
jumlah sampah dan memberikan solusi pengelolaan sampah. Nilai n-gain yang didapat sebesar 0,37 
menunjukkan adanya peningkatan kecil dalam indikator menganalisis dari pertemuan 1 ke 3. Guru menjelaskan 
kepada siswa bahwa hasil diskusi mereka dapat dijabarkan dalam berbagai bentuk. Salah satunya sebelum 
mengerjakan siswa bisa sambil mencocokan informasi yang didapat  dengan informasi yang ada di dalam materi. 
Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dengan berbagai cara (Masfuah et al., 2021). Salah satunya dengan 
penyampaian hasil dalam bentuk terstruktur melatih kemampuan berpikir mereka. Kemampuan berpikir kritis, 
pemecahan masalah, pengambilan keputusan yang tepat dapat membantu dalam pemberikan penjelasan 
(Masfuah, 2019).  

Pada indikator kelima yaitu mengevaluasi hasil penyelidikan pertemuan 1 mendapat skor 58,03 masih 
banyak siswa kurang teliti dalam mengerjakan, pertemuan 2 mendapat skor 58,03 setelah selesai siswa mengecek 
ulang hasil pekerjaannya, pertemuan 3 mendapat skor 75 siswa membahas hasil pekerjaannya sebelum 
dipresentasikan. Setelah selesai siswa diarahkan guru untuk mengecek kembali hasil pekerjaan mereka agar 
mengetahui kekurangannya menggunakan media pansmaperling hasil dari pekerjaan mereka sesuai atau tidak. 
Pemberian umpan balik membantu mengurangi kesalahan dan meningkatkan kualitas hasil pekerjaan siswa 
(Riswari, Munnah, et al., 2023). Selain itu pemberian umpan balik juga bisa digunakan untuk mengevaluasi hasil 
kinerja kelompok Evaluasi dilakukan untuk mendapat penjelasan yang lebih kompleks (Kaniawati et al., 2023). 
Nilai n-gain yang diperoleh sebesar 0,40 menunjukkan adanya peningkatan sedang dalam indikator 
mengevaluasi dari pertemuan 1 ke 3.  

Pada indikator keenam yaitu mengkomunikasikan hasil penyelidikan pertemuan 1 mendapat skor 58,92 
dimana hasil rangkuman terlalu banyak kata atau singkat, presentasi kurang maksimal, pertemuan 2 mendapat 
skor 58,92 siswa mampu menjelaskan isi mind mapping meskipun ada beberapa poin kurang tepat, pertemuan 
3 mendapat skor 73,21 siswa dapat menjelaskan jenis sampah dan cara mengatasi permasalahan dengan baik.  
Nilai n-gain pertemuan 1 – 3 sebesar 0,34 menunjukkan adanya peningkatan dalam indikator 
mengkomunikasikan hasil dalam kategori sedang. Kurangnya pemahaman materi serta kondisi lingkungan yang 
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tidak kondusif menyebabkan hasil nilai n-gain siswa hanya berada dalam ketegori sedang saja. Hal tersebut 
menjadi salah satu hambatan yang ditemukan dlam proses pembelajaran. Untuk mengatasi kondisi kelas agar 
tetap kondusif setelah selesai mengerjakan siswa diarahkan guru untuk mempresentasikan hasil mereka. Pada 
saat presentasi kelompok yang lain mengamati hasil proses presentasi dan media pembelajaran. Presentasi dapat 
melatih rasa percaya diri siswa dalam mengkomunikasikan hasil kerja. (Reynaldi et al., 2022). Presentasi menjadi 
salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka. Banyak sekali cara untuk menyelesaikan  suatu 
permasalahan agar kembali normal (Indrayana & Sadikin, 2020) 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan   dapat   disimpulkan bahwa hasil belajar IPAS terutama elemen 
keterampilan proses yang tendah disebabkan karena kurangnya penguasaan guru terhadap model dan media 
pembelajaran yang ada hal tersebut membuat kondisi belajar siswa yng tidak kondusif. Setelah diberikan 
perlakuan menggunakan model discovery learning berbantuan media pansmaperling  terdapat  peningkatan hasil 
belajar sebelum dan sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media pansmaperling materi 
permasalahan lingkungan pada siswa kelas V SD 4 Jekulo. Hal ini dibuktikan dari hasil uji n-gain  sebesar 0,4389 
< 0,7 berada dalam kategori sedang. Selain itu juga dapat dilihat hari peningkatan hasil belajar IPAS elemen 
pemahaman dan keterampilan proses pada setiap indikator. 
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